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ABSTRAK 

 

Patimah Aulia Dewi, 180102010410. Pendapat Ulama Kota Banjarmasin 

Tentang Perceraian Pasangan Suami Istri Pada Usia Pernikahan Di Atas 

20 Tahun. Skripsi, Pembimbing (I) Dr. H. Gusti Muzainah, S.H., M.H, 

pembimbing (II) Farihatni Mulyati, S.Ag, M.HI. Pada jurusan Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Pendapat Ulama, Perceraian, Pernikahan 20 Tahun. 

  
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan melihat realita kehidupan rumah 

tangga yang berjalan diusia pernikahan 10 tahun, 15 tahun, dan 20 tahun ke atas 

harus berakhir dengan perceraian yang terjadi pada beberapa contoh kasus 

pasangan suami istri yang peneliti temukan di Desa Ampah Kecamatan Dusun 

Tengah Kabupaten Barito Timur Provinsi Kalimantan Tengah.  Realita kehidupan 

manusia membuktikan banyak hal yang menjadikan rumah tangga hancur 

sekalipun banyak pengarahan dan bimbingan. Suatu kenyataan yang harus diakui 

dan tidak dapat diingkari ketika terjadi kehancuran rumah tangga dan 

mempertahankannya pun suatu perbuatan yang sia-sia dan tidak berdasar. 

Walaupun kehidupan rumah tangga itu sudah berjalan dalam waktu yang lama 

seperti usia pernikahan 10 tahun, 15 tahun atau 20 tahun ke atas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat ulama kota 

Banjarmasin tentang perceraian pasangan suami istri pada usia pernikahan di atas 

20 tahun dan landasan hukum yang digunakan para ulama tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, Subjek penelitian ini 7 

orang ulama Islam kota Banjarmasin, teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ke tujuh ulama semua 

membenarkankan dan sunnah dilakukan perceraian jika rumah tangga tidak 

harmonis lagi dan selalu terjadi pertengkaran dan tidak ada lagi kedamaian di 

rumah tangga, apalagi terjadi kasus perselingkuhan dan sudah dilakukan berbagai 

upaya untuk memperbaikinya dan tetap tidak bisa maka jalan yang wajib 

ditempuh adalah perceraian. Informan pertama, kedua, kelima, dan ketujuh 

berlandaskan pada Al-Qu’ran dan Hadis Nabi. Adapun pendapat informan ketiga, 

dan keempat berlandaskan pada ayat Al-Qur’an saja. Pendapat informan keenam 

berlandaskan Hadis Nabi saja. Walaupun setiap informan berbeda-beda dalam 

menentukan sumber hukum yang dipakai namun pada intinya semua informan 

membenarkan adanya perceraian ketika pasangan sudah tidak dapat 

dipertahankan lagi. 
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MOTTO 

 

يسُْرًا    ٱلْعسُْر مَعَ َ  إ ن     

Ingat janji Allah bahwa “sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah ayat 6) Allah tidak pernah ingkar dengan janjnya. 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya 

berusaha agar jarak antara kamu dangan Allah tidak pernah jauh.” 

 

Kelemahan terbesar kita adalah bersandar pada kepasrahan. Jalan yang paling 

jelas menuju kesuksesan adalah selalu mencoba, setidaknya satu kali lagi. 

Thomas A. Edison 
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selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw yang telah 

membawa kita dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang 

beserta para kerabat, sahabat dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Penulis persembahkan dengan segenap cinta dan doa karya yang 

sederhana ini untuk: 

Kedua orang tua penulis, yang penulis cintai Ayah Sugeng dan ibu Aniati, 

yang selalu mendo’akan, memberi semangat, memberikan kasih sayang nasehat 

dan dukungan. Berkat doa kedua orang tua, semua urusan penulis dilancarkan, 

tanpa doa orang tua mungkin penulis tidak akan sampai di titik ini.  

Untuk saudara dan keluarga penulis, terima kasih telah memberikan 

dukungan dan motivasi yang tiada henti sehingga penulis dapat bertahan sampai 

di titik ini. Kemudian, untuk diri saya sendiri yang telah berjuang, bekerja keras 

dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Teruslah berusaha dan 

semangat dalam menggapai cita-cita. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 '   : ع .T   18 :  ت .3

 Gh : غ .Ts   19 :  ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K :  ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن  .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ھ .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh :  ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َــ  A Fathah ـ
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 ــ  I Kasrah ـ 

 ــ ُ  U Dhammah ـ

 

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الد ِّيوَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الض 

aldharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َــ ي  Ai a dan i ـ

 َــ و  Au a dan u ـ

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

 

 

3. K

a

t 

4. Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al 

dîwân bukan ad-dîwân. 

5. Syiddah (Tasydîd)  

  Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (  dalam alih aksara ini (ــ ـ

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ
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dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الض رورة) tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

6. Ta Marbûthah  

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَِّيْ قَة 1

الْْسْلََمِّيَّة الْْاَمِّعَة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُود  3

 

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 
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(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

8. Cara Penulisan  

Kata Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih 

aksara atas kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

الُْْسْتَاذُ  ذھََبَ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

  harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة 

الل   إِّلَّ  إِّلهَ  لَ   أَنْ   أشَْھَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh   

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَنََ مَلِّك الص الِّح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الل  

الْعَقْلِّي ِّة  لْمَظَاھ را  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْتِّطْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْْ

 al-mâddah al-mashnû’ah min الْمَاد ة الْمَصْنُ وْعَة مِّنَ الْْيََ وَان 

al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَِّيْ قًا
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